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PENDAHULUAN

A. LATAR BELARKANG

Daerah Istimewa Yogyakarta adalah propinst yang terletak di
pulas jawa bagian sclatan. Di bagian sclatan dibatasi lautan Indoucsia,
sedangkan di bagian timur dan barat dibatasi oleh wilavah propins: Jawa
Tenpal Propiasi DIY terdiri dasi empat kabupaten {Kabupaten Sleman,
Bantul, Kulonprogo dan Gunung kidul) dan satu kota {Kota Yogyakarta}

Berdasarkan data Susenas tahun 2003, jumlah penduduk Propinsi
DY fercatat 3.207.385 jiwa dengan persentase penduduk kota tercapat
57,52% dan penduduk desa mencapai 42,48%. Persentase penduduk DIY
berumur 10 tahun yang merupakan angkatan kerja keatas tercatat 63 84%
{58,63% bekerja dan 5,21% mencan pekerjaany> penduduk yang bekerja
di dektor pertanian 37,44% di sekioe-sekior lamya. (DY datam angka,
BPS 2003).

fumiah unit usaha industri besar dan sedang di Propinsi DIY pada
akhir tahun 2002 sampai awat 2003 tercatat 397 unit industri. Sebagian
besar industei lersebut merupakan industrd kayu, rotan das bambu
sebanyak 100 unit serta industri telisti sebesar 95 umit usahe. Sedangkan
untdk industt kecil ¢i tahun 2003 yang berlisensi tercatat 17492 umit

dengen jumlah tenags ketja ferserap 68.675 pekeya Industri kel &




I

propinsi DIY di dominasi olch industri pengelofa pangan (DIY datam
angka, BPS 2003}

Poramun  perbunkan  sangat  dipertukan  dalam rangka
meningkatkan volume ussha scktor il yang pada piliranya dapat
mendorong, pertwnbuhan ekonomi dan kesejshteraan masyarakat, dangan
donnikian perbankan secrupakan salah safa sistom perckonomian, bak
dalam lingkup nasional maupun regional Tharat darah dalam tubuh,
vekacauan sistem perbankan akan berdampak luas  terhadap
perekononiian suaty negara.

Perhankan sebagai salah satu urat nadi perokonomian baik di desa
maupun di kota, mempunyai andil yang sangat besar untuk -dapat
menghidupkan atau menggairahkan perekonomian di kota atau di desa.
Harapan para pengusaha baik kecil, menengah atau besar dengan harapan
adamya suatu stmulant yang akan membangkitkan jiwa entreprencur dari
masing-masing orang, Tidak harya ttu, kemudahanpurn df harapkan hags
mereka yang masih awam terhadap sistem dari atur perekonomian ini.

Bagaimanapun juga, suasana atau kondisi perckonomian globat
akan mempengaruhi perckonomian tingkat regional. Animo masyarakat
antuk melakukan Kegistan ckonomi akan terpengarvh juga. Ifal im
mengakibatkan tingkat kemampuan masyarakat dapat menjadt berkurang
sebagai saluh satu efek dari kondisi perekonomian secara umum.

Oleh karena it scbagad salah sate urat nadi perckonomian, maks

ank akan sangst miombamtu sckeli dalemy mxanberikan baatuan dena




pinjaman kepada masyarakat. Dan demikian pula scbaliknya, msyarakat

juga akan moengaharapkan angina scgar bagi perkembangan usaha
mereka.

Pcntingnya peranan porbankan tcrecrmin pada fungsi utamanya
sebagai lembaga intermediasi yaite menghimpun dana dari pihak yang
kelchiban dana (swrplus spending i} antak kemudian disalurkan
kembali kepada pihak vang kekurangan dana (defisi spesding uni).
Sementara itu, untuk mengukur efektifitas dan optimalisasi fungsi
intermediasi perbankan, secara umwum digunakan indicater loan 10
Deposit Ratio (IDR} yvang merupakan perbandingan antara Jjumiah kredit
vang diberikan terhadap jumiah Dana Pihak Ketiga (DPK) vang
dihimpun dan masyarakat.

Berdasarkan data empiris yang ada, perkembangan LDR sejak
terjadinya krisis perekonomian yang melanda Indonesia pada tahun 1997
menunjukkan kecenderungan menurun batk LDR pada tingkat nasional
maupun tngkat regional, termasuk di propinsi Daerah  Istimewa
Yogyakaria (D1Y). Posisi LDR di propinsi DIY relatif rendah, bahkan
menurnt data Stetistik Bkonomi Kewanpan indonesia {SEK1), jum 20604,
LDR Bank Umum df propinst DUY pada bulan Aprit 2004 hanya schesar
33.64% dan menempati peringkat ke 27 dari 30 propinsi yang ada di
Indonesia. Meskipun LDR bukan satu-satunys yang menentukan fungsi

infermedinst perbankan, namus dengan melibat rendabnya LDR i




propinsi DIY dibandingkan dengan wilayah lain d&i Imdoncsta, maka
fenomena ini menarik untuk ditcliti lebih lanyut.

Maka dengan latar belakany & atas penehitt mengambil judut
“FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHT LOAN TO
DEPOSFT RATIO (LDR) BANK UMUM DI BAERAH ISTIMEWA

YOGYAKARTA 2002.1-20664.12

B. REMUSAN MASALAH.
Dalam kenyataanva timbul beberapa masalah vang diantaranya sebagai
hertkut :
» Apokah yang macnjadi taktor-falkter penghambat tingkat Loan

to Deposit Ratic (LDR) di Daerab Istimewa Yogyakarta

. BATASAN MASALAH
Ada beberapa macam metode pengamatan perhitungan dan
pengujian hipotesis untuk mengetalun  scberapa besar penghambat
peningkatan LOR bank umum maka penulis membatasi dengan pencarian

data & Bank Indoncsia Yogyakarta

P. TUFJAN PENELITIAN
Tujuan dari penclitian adalah :
» Mengetahui seberapa besar factor-fakior yang mempengarubi

loan to deposit ratio (LDR) pada Bank Umum di DIY




E. MANFAAT PENELITIAN.
Dalam penclitian ini ada beberapa tujuan yang ingin dicapai.
Adapun tujuan tersebut adalah -
a. Bapi Peneliti
Pencliti  ini dapat dijediken sebagat ajang untuk
mengaplikasiken atau mongakiualisstcan Hmu yang fclah didapat
baik diperkutishan maupun diluar dunana pada akhiraya dapat
menjadi bekal dalam menggapai kesuksesan guna wmenghadapl
kehidupan yang nyata.
h. Bagi pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kelengkapan
hasil penefitian mahasiswa dan sekaligus sehagai hahan informast
Gan salah satu bahan acuan bagi penelitian selanjutnya yang lebth

baik,

¢. Bagi perbankan.
Perbankan khususnya Bank Umum © scbagai bahan masukan
datam rangka penyusunan program kerja agar kontribusinya sebagai

lembaga intermedasi dapat berjalan lebib optimat.




